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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai prinsip akuntansi syariah dan pengelolaan transaksi keuangan yang diterapkan pada Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Cabang Bandung, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Prinsip akuntansi syariah pada Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Cabang Bandung sudah diterapkan dengan baik. Hal ini didukung oleh beberapa faktor yaitu :

a)
Adanya ketaatan dan konsep amanah yang merupakan perwujudan dari prinsip pertanggungjawaban dalam penerapan prinsip akuntansi syariah pada Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Cabang Bandung.
b)
Adanya keterikatan pada keadilan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya yang merupakan wujud dari prinsip keadilan. 

c)
Adanya itikad yang baik dalam hal melaporkan setiap kejadian yang terjadi dalam aktivitas operasionalnya sesuai dengan syariah Islam.

d)
Adanya penentuan laba atau rugi yang tepat sesuai dengan akuntansi syariah yang merupakan bagian dari prinsip kebenaran.

e)
Selalu menjunjung tinggi syariah Islam sebagai pedoman dalam kegiatan operasionalnya.

Jika dilihat secara keseluruhan, maka prinsip akuntansi syariah yang diterapkan di Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Cabang Bandung dijalankan atas dasar konsep syariah.

2. Pengelolaan transaksi keuangan pada Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Cabang Bandung sudah dijalankan dengan baik. Suatu pengelolaan transaksi keuangan akan tetcapai dengan baik apabila didasarkan pada prinsip-prinsip yang sudah diterapkan di bank tersebut. Hal ini didukung oleh beberapa faktor yaitu:

a)
Adanya penerapan pola kerja sama bagi hasil dalam pengelolaan transaksi keuangan pada Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Cabang Bandung.
b)
Adanya penerapan pola jual beli dalam pengelolaan transaksi keuangan pada Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Cabang Bandung.
c)
Adanya pengelolaan transaksi keuangan dalam bentuk alqardhul hasan yang dikenal dengan program dakabalarea.

d)
Adanya kecakapan dalam pengelolaan transaksi keuangan.

e)
Adanya itikad baik untuk melaksanakan pengelolaan transaksi keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi syariah yang dianutnya.

3. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peranan prinsip akuntansi syariah terhadap pengelolaan transaksi keuangan pada Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Cabang Bandung. Hubungan antara kedua variabel tersebut kuat, searah dan bernilai positif yang artinya apabila prinsip akuntansi syariah dijalankan dengan baik maka pengelolaan transaksi keuangan juga ikut baik, dan sebaliknya jika prinsip akuntansi syariah tidak dijalankan dengan baik maka pengelolaan transaksi keuangan tidak akan berhasil dengan baik. Dilihat dari Koefisien Determinasi (KD) diketahui tingkat peranan prinsip akuntansi syariah terhadap pengelolaan transaksi keuangan kuat, dan sebagian besar dipengaruhi oleh faktor lain seperti prinsip kehati-hatian.
5.2 Saran

Setelah melakukan pembahasan dan analisis terhadap Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Cabang Bandung, maka penulis mencoba untuk memberikan saran yang dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan atau masukan bagi perusahaan dan pihak-pihak lain yang berkepentingan. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:

1. Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Cabang Bandung sebaiknya lebih meningkatkan lagi prinsip akuntansi syariah khususnya pada prinsip keadilan, karena prinsip ini merupakan suatu prinsip yang dapat dikaitkan hampir pada seluruh aspek kehidupan, selain itu dilihat dari hasil pengolahan data yang menunjukan bahwa indikator prinsip keadilan yang mempunyai nilai terendah. 

2. Didalam pengelolaan transaksi keuangan yang dijalankan oleh Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Cabang Bandung sebaiknya lebih ditingkatkan lagi khususnya pada pola fee (sewa), walaupun dalam pelaksanaannya sudah berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengolahan data yang menunjukan bahwa indikator pola fee (sewa) mempunyai nilai terendah.
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